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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan, kreativitas dan penggunaan media sosial terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswa di  kota malang. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengetahuan kewirausahaan, kreativitas dan penggunaan 

media sosial terhadap minat berwirausaha. Metode penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS. Hasil 

penelitian ini adalah pengetahuan kewirausahaan, kreativitas dan penggunaan 

media sosial berpengaruh secara simultan terhadap minat berwirausaha. Secara 

parsial variabel pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha, variabel kreativitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha, dan variabel penggunaan media sosial berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwirausaha. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan Kewirausahaan, Kreativitas, Penggunaan Media Sosial, 

Minat Berwirausaha



 
 

 
 

ABSTRAK 

This research aims to understand and analyze the influence of entrepreneurial 

knowledge, creativity and use of social media on entrepreneurial interest among 

students in the city of Malang. The variables used in this research are 

entrepreneurial knowledge, creativity and the use of social media on 

entrepreneurial interest. This research method uses multiple linear regression 

analysis using the SPSS program. The results of this research are that 

entrepreneurial knowledge, creativity   and the use of social media simultaneously 

influence entrepreneurial interest. Partially, the entrepreneurial knowledge 

variable has a significant effect on interest in entrepreneurship, the creativity 

variable has no significant effect on interest in entrepreneurship, and the social 

media use variable has a significant effect on interest in entrepreneurship. 

 

Keywords: Entrepreneurship Knowledge, Creativity, Use of Social Media, Interest 

in Entrepreneurship. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di jaman modern dan serba digital sekarang ini banyak sekali 

macam pekerjaan yang dapat dilakukan oleh masyarakat, tidak terkecuali 

menjadi wirausaha. Semakin berkembang suatu negara, maka semakin 

banyak adanya masyarakat kreatif, dan makin banyak juga orang yang 

membutuhkan pekerjaan. Pengetahuan adalah hal yang sangat penting dan 

merupakan kewajiban bagi kita, karena pegetahuan berperan penting dalam 

membentuk SDM (Sumber Daya Manusia) yang berbekal keterampilan dan 

juga kreativitas. Pengangguran menjadi permasalahan serius di Indonesia 

yang masih sulit diatasi, dikarenakan persaingan mencari kerja semakin 

kompetitif sementara lapangan pekerjaan yang ditawarkan juga terbatas. 

Di Indonesia wirausaha menjadi salah satu penopong stabilitas 

ekonomi Negara, menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), jumlah 

pengangguran di Indonesia mencapai 7,86 juta orang pada Agustus 2023. 

Jumlah ini berkurang sekitar 560 ribu orang atau 6,77% dibanding Agustus 

2022. Jumlah pengangguran di Indonesia cenderung menurun dalam tiga 

tahun terakhir, semenjak mencapai puncak tertinggi di awal pandemi Covid-

19. Pada Agustus 2019, jumlah pengangguran di Indonesia sempat 

mencapai angka 9,77 juta orang. Adapun tingkat pengangguran terbuka 

(TPT) pada Agustus 2023 mencapai 5,32%, turun dibanding Agustus tahun 

lalu yang masih 5,86%.
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Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan  persentase 

jumlah pengangguran terhadap jumlah total angkatan kerja (penduduk 

berusia 15 tahun ke atas yang bekerja, atau punya pekerjaan tapi sementara 

tidak bekerja dan pengangguran). TPT adalah indikator yang digunakan 

untuk mengukur tenaga kerja yang tidak terserap oleh pasar kerja dan 

menggambarkan kurang termanfaatkannya pasokan tenaga kerja. Per 

Agustus 2023, total angkatan kerja Indonesia mencapai 147,71 juta orang, 

bertambah 3,99 juta orang atau 2,77% dibanding Agustus 2022. Meskipun 

pengangguran Agustus 2023 terus menurun dalam tiga tahun terakhir, 

namun jumlahnya masih lebih tinggi ketimbang sebelum pandemi. Seperti 

pada Februari 2019 yang memiliki jumlah pengangguran sebanyak 7,05 juta 

orang. 

Berdasarkan data BPS 2023 tersebut wirausaha di indonesia masih 

tergolong rendah, Hal ini dikarenakan kalangan berpendidikan cenderung 

kurang tertarik untuk berwirausaha. Sebagian besar orang yang 

berpendidikan lebih memikirkan untuk mencari pekerjaan dari pada 

menjadi seorang wirausahawan atau pencipta lapangan pekerjaan. 

Rendahnya minat generasi muda sekarang dalam berwirausaha menjadi 

perhatian penting dari berbagai kalangan mulai dari pemerintah, lembaga 

pendidikan, industri, dan masyarakat Tumanggor et al., (2023). Strategi 

yang dapat dilakukan untuk mengentaskan pengangguran yaitu dengan 

menggunakan daya saing ekonomi, penguatan sektor Usaha Mikro Kecil 
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Menengah (UMKM). Salah satu item yang harus disoroti adalah mahasiswa 

karena dipandang sebagai generasi penerus bangsa. 

Sudut pandang pada mahasiswa saat ini umumnya masih 

berorientasi menjadi seorang pekerja seperti menjadi pegawai negeri atau 

karyawan swasta, jika dilihat jumlah lapangan pekerjaan baik di swasta 

maupun negeri sangat terbatas dibandingkan dengan jumlah angka kerja 

yang ada. Kebanyakan mahasiswa masih beranggapan bahwa profesi 

wirausaha merupakan profesi yang kurang menjanjikan untuk masa depan 

karena ketidak stabilan dalam hal pendapatan. Pemikiran seperti itu 

seharusnya segera diatasi agar para mahasiswa lebih dominan untuk 

berusaha menjadi pencipta lapanggan pekerjaan (job creator) bukan 

menjadi pencari kerja baru (job seeker). Pada dasarnya ada tiga pilihan yang 

akan dialami oleh lulusan perguruan tinggi. Pertama, pengangguran, karena 

sengitnya persaingan dalam mencari pekerjaan. Kedua, menjadi pegawai 

negeri atau karyawan swasta. Ketiga, menjadi wirausahawan membuka 

usaha sendiri dengan pengetahuan dan teknologi yang telah didapatkan di 

perguruan tinggi, serta merekrut masyarakat yang sedang mencari pekerjaan 

Siswadi, (2023). 

Fenomena di atas seharusnya dapat dijadikan bahan pemikiran, 

bagaimana agar dapat menciptakan lapangan kerja baru yang dapat 

menampung karyawan tidak lagi berpikir untuk mempersiapkan diri 

menjadi calon karyawan yang mencari pekerjaan, terutama bagi mahasiswa 

karena diharapkan mampu menjadi penggerak perekonomian dengan 
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menanamkan jiwa kewirausahaan. Bagi mahasiswa yang telah menempuh 

mata kuliah kewirausahaan hendaknya berani untuk menciptakan lapangan 

pekerjaan sendiri dengan memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya 

sesuai dengan bidang masing-masing. Pengangguran dan kemiskinan dapat 

berkurang apabila mahasiswa mempunyai minat untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan sendiri yaitu dengan bekerja sesuai keterampilan dan 

pengetahuan yang dimiliki, tidak mengandalkan untuk mendapatkan 

pekerjaan dari orang lain atau bekerja pada instansi pemerintah. 

Minat berwirausaha dapat memudahkan kita dalam menjalankan 

usaha karena dilakukan dengan keinginan dari diri sendiri. Minat dapat 

dikatakan dengan kepribadian seseorang sehingga pekerjaan yang 

dilakukan dengan rasa senang maka akan memberikan hasil yang baik. 

Menurut Santoso et al., (2023) minat berwirausaha merupakan suatu 

keberanian untuk melakukan suatu hal baru atau upaya memenuhi 

kebutuhan hidup yang dilakukan oleh seseorang dalam berwirausaha, atas 

dasar kemampuan dengan cara memanfaatkan segala potensi yang dimiliki 

untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya maupun orang 

lain. Kewirausahaan menurut Irvan and Tato (2022), minat berwirausaha 

dapat dipegaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya ada faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal yang ada pada diri seorang wirausahawan 

dapat bersifat personal, kepribadian, motivasi, kemauan, dan kemampuan 

subjek atau pelaku. Faktor eksternal berasal dari luar pada pelaku wirausaha 
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yang berupa pada unsur dari lingkungan usaha, lingkungan keluarga, 

lingkungan fisik, dan lingkungan sosial ekonomi. 

Minat berwirausaha merupakan suatu keputusan, keinginan, 

ketertarikan pada seseorang untuk berwirausaha dengan bekerja keras atau 

kemauan untuk terus berusaha memenuhi kebutuhan hidup tanpa merasa 

takut adanya risiko kegagalan yang terjadi, justru dapat belajar dari 

kegagalan maupun pengalaman Nanda & Sudiana, (2022). 

Penumbuhan pada minat berwirausaha tidak dapat dilakukan serta 

merta tanpa adanya pengetahuan dan pelatihan yang dapat menggerakkan 

jiwa kewirausahaan pada seseorang. Apabila seseorang yang mempunyai 

pengetahuan rendah, maka mereka tidak berani mengambil resiko, hal 

seperti ini dapat menghambat perkembangan aktualisasi pada dirinya. 

Pengetahuan kewirausahaan sangat  dibutuhkan bagi mahasiswa 

yang berwirausaha agar mereka mampu mengidentifikasi pada peluang 

untuk menciptakan peluang kerja baru. Minat mahasiswa dan pengetahuan 

mereka tentang kewirausahaan agar bisa membentuk mereka untuk 

membuka usaha baru di masa mendatang. Menurut Noviantoro & 

Rahmawati, (2017) pengetahuan adalah kemampuan menghafal, megingat, 

memahami informasi yang telah diberikan. Kewirausahaan adalah proses 

menciptakan sesuatu yang berbeda dengan mengabdikan seluruh waktu dan 

tenaganya disertai dengan menanggung risiko keuangan, kejiwaan, sosial, 

dan menerima balas jasa dalam bentuk uang dan kepuasan pribadinya. 

Dengan pengertian diatas bahwa pengetahuan membuat pelaku atau 
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individu menjadi lebih percaya diri, mengambil keputusan yang tepat, 

meningkatkan kreativitas dan inovasi, karakter, intelektual, serta membina 

moral. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah 

kreativitas. Kreativitas merupakan pembuktian bahwa seseorang memiliki 

kemampuan kemandirian. Kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk 

mengembangkan ide-ide dan menemukan cara baru dalam memecahkan 

solusi dan menghadapi peluang Tasidjawa et al., (2021). Mahasiswa dalam 

menjalankan proses berwirausaha dipengaruhi oleh kreativitas, karena 

wirausaha selalu dituntut untuk menjadi kreatif. Oleh sebab itu menjadi 

seorang wirausaha harus memahami hambatan yang akan dialami saat 

berwirausaha, seperti modal, kegagalan, tingkat kreativitas dan lingkungan 

usaha dalam persaingan dan lainnya. Untuk itu memulai berwirausaha harus 

memiliki minat dimana itu menjadi pegangan untuk memulai usaha yang 

akan dikembangkan serta dibutuhkannya kreativitas berwirausaha. 

Perubahan demi perubahan telah merubah tatanan pola persaingan, 

strategi beserta taktik secara langsung berdampak pada munculnya banyak 

peluang bisnis, ide-ide yang berlian, dan cara-cara cerdas untuk memulai 

sebuah bisnis. Fakrot teknologi informasi telah mendorong timbulnya 

digitalpreneur dan creativepreneur. Menurut Susilawaty, (2022) media 

sosial adalah pengguna bagi konsumen untuk berbagi informasi berupa teks, 

gambar, audio, serta video. Kehadiran media sosial mengubah bisnis kecil 

dengan cara berkomunikasi dengan pelanggan, memasarkan produk dan 



7 
 

 
 

jasa Tangkeallo & Tangdialla, (2021). Sahroh, (2018) media sosial adalah 

teknologi yang digunakan untuk saling bertukar informasi dan berinteraksi 

melalui isi pesan yang berbasis web. Dengan teknologi yang modern media 

sosial selalu berkaitan dengan internet. Dengan itu media sosial lebih 

memudahkan masyarakat terutama mahasiswa untuk lebih kreatif. 

Kehadiran dan peranan wirausaha dapat memberikan pengaruh 

terhadap kondisi ekonomi maupun kemajuan suatu negara. Untuk itu 

mahasiswa yang berfokus pada kewirausahaan diarahkan untuk mengikuti 

program kewirausahaan dalam rangka menumbuhkan minat berwirausaha 

dikalangan mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Hendrawan & 

Sirine, (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Pengetahuan Sikap 

Mandiri, Motivasi, Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Minat 

Berwirausahan” menunjukkan bahwa sikap mandiri tidak berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha, motivasi tidak berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha, dan  pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap minat berwirausaha. 

Nurikasari, (2016) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pendidikan Kewirausahaan, Kreativitas, dan Motivasi Berwirausaha 

Terhadap Minat Berwirausaha” menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha, 

kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha, 

dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. 

Tangkeallo & Tangdialla, (2021) melakukan penelitian yang berjudul 
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“Analisis Pendidikan dan Penggunaan Media Sosial Terhadap Minat 

Berwirausaha” menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh parsial yang positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha, dan penggunaan media sosial berpengaruh parsial yang 

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti berinisiatif melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui minat berwirausaha dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Kreativitas, dan 

Penggunaan Media Sosial terhadap Minat Berwirausaha Pada 

Mahasiswa Di Kota Malang” 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa di kota malang? 

2. Apakah kreativitas berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa di kota malang?  

3. Apakah penggunaan media sosial berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa di kota malang?  

1.3. Tujuan 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengetahuan kewirausahaan 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa di kota malang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kreativitas berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa di kota malang. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis penggunaan media sosial 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa di kota malang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini secara teoritis bisa menyumbangkan 

wawasan untuk meningkatkan sedikit pengetahuan yang berkaitan 

dengan minat dalam berwirausaha. Dan diharapkan penelitian ini bisa 

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang sama 

serta bisa dimanfaatkan sebagai alat korelasi dengan penelitian yang 

berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Sebagai bahan referensi pengetahuan bagi mahasiswa 

tentang pengaruh pengetahuan kewirausahaan, kreativitas, dan 

penggunaan media sosial terhadap minat berwirausaha. Mahasiswa-

mahasiswa di kota malang diharapkan menjadikannya, motivasi, 

bahan pertimbangan, serta menambah pemahaman dan wawasan 

akan pentingnya aspek wirausaha sebagai bahan untuk survive dan 

sebagai tujuan untuk masa depan dalam berkarir. 

b. Bagi Akademi 

Harapan dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi perguruan 

tinggi agar dapat meningkatkan mutu pendidikan sehingga 

menghasilkan mahasiswa yang berpotensi di bidang kewirausahaan. 
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c. Bagi Pemerintah 

Harapan dari penelitian ini dapat menciptakan para calon 

wirausahawan muda menjadi salah satu program kerja pemerintah. 

Penerapan berbagai macam strategi dilakukan oleh pemerintah 

untuk meningkatkan jumlah wirausahawan di Indonesia. Salah 

satunya yaitu dengan cara pemberian pendidikan seputar 

kewirausahaan melalui lembaga pendidikan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang telah penulis 

lakukan melalui penyebaran kuesioner dalam bentuk google form melalui 

aplikasi WhatsApp kepada Mahasiswa di Kota Malang yang diolah 

menggunakan alat analisis Statistical Package For Socience (SPSS) versi 

24 for Windows, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha pada Mahasiswa di Kota Malang. 

2. Kreativitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha 

pada Mahasiswa di Kota Malang. 

3. Penggunaan media sosial berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha pada Mahasiswa di Kota Malang. 

1.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka penulis menggunakan rekomendasi yang mungkin 

bermanfaat dan berguna untuk pihak yang terkait: 

1. Setelah lulus Mahasiswa diharapkan tidak hanya berorientasi untuk 

mencari kerja, namun berusaha juga untuk menciptakan lapangan 

pekerjaan untuk membantu meningkatkan perekonomian masyarakat. 
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2. Bagi pihak universitas perlu adanya penigkatan dalam memberikan 

pemahaman serta pelatihhan berwirausaha kepada mahasiswa sehingga 

akan menumbuhkan minat dalam berwirausaha. 

3. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai 

bahan perbandingan dan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya 

agar menggunakan variabel lain yang berbeda, yang tentunya dapat 

mempengaruhi minat berwirausaha serta dapat menambahkan jumlah 

sampel penelitian sehingga memberikan hasil penelitian yang baik lagi. 
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